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ABSTRAK 

 

Industri batik saat ini mengalami pertumbuhan pesat, namun seiring pertumbuhan tersebut 

muncul sebuah permasalahan baru, yaitu semakin banyaknya limbah cair yang dihasilkan 

terutama pada proses pewarnaan. Pada pewarnaan, salah satu pewarna yang dipakai yaitu 

pewarna organik yang berasal dari campuran pewarna alami dan pengikat. Akibat dari 

pencampuran tersebut zat pewarna memiliki sifat stabil dan sulit mengendap secara alami. 

Koagulasi - flokulasi adalah teknologi yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut. Salah satu metode koagulasi - flokulasi yang dipakai pada penelitian ini yaitu secara 

mekanis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui waktu pengadukan terbaik, desain impeller 

yang efisien, dan kecepatan putaran impeller yang optimal pada koagulasi – flokulasi untuk 

menurunkan kandungan limbah cair batik organik. Penelitian dilakukan dengan 

memvariasikan waktu pengadukan, jenis impeller, dan kecepatan putaran impeller koagulasi – 

flokulasi. Pada penelitian bak koagulasi – flokulasi berbentuk tabung dengan 4 baffle yang 

menempel pada dinding bak sebesar 10% diameter bak. Dari hasil penelitian didapatkan waktu 

pengadukan terbaik yaitu 21 menit, jenis impeller yang efisien untuk proses koagulasi – 

flokulasi yaitu flat paddle 2 blades angle 30 dan kecepatan putaran impeller yang optimal 

yaitu 100 rpm untuk koagulasi dan 50 rpm untuk flokulasi. Pada variabel yang terbaik, 

efisiensi TSS, COD, warna dan kekeruhan masing-masing sebesar 95,62%, 80,44%, 82,42%, 

dan 84,38%. 

 

Kata kunci: Koagulasi – Flokulasi, Impeller, Waktu Pengadukan, Kecepatan Putaran Impeller 
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ABSTRACT 

 

Batik industry is currently experiencing rapid growth, but along with this growth a new 

problem arises, namely more and more liquid waste is produced, especially in the coloring 

process. In coloring, one of the dyes used is organic dye which is derived from a mixture of 

natural dyes and binders. As a result of mixing these dyes, they are naturally stable and 

difficult to sediment. Coagulation - flocculation is a technology that can be used to overcome 

these problems. One of the methods of coagulation - flocculation used in this study is 

mechanical. This study aims to determine the best stirring time, efficient impeller design, and 

optimal impeller rotation speed in coagulation - flocculation to reduce batik liquid waste. The 

research was conducted by varying the stirring time, type of impeller, and rotational speed of 

the coagulation-flocculation impeller. In the study coagulation-flocculation tub was in the 

form of a tube with 4 baffles attached to tub wall by 10% of the tub diameter. From the results 

of the study, best stirring time was 21 minutes, type of impeller that was efficient for the 

coagulation-flocculation process was flat paddle 2 blades angle 30 and optimal impeller 

rotation speed was 100 rpm for coagulation and 50 rpm for flocculation. In best variables, the 

efficiency of TSS, COD, color and turbidity were 95.62%, 80.44%, 82.42%, and 84.38%, 

respectively. 

 

Keywords: Coagulation – Flocculation, Impeller, Stirring Time, Impeller Rotation Speed 
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